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Pendahuluan

Abstract: Kemampuan berhitung pada anak usia dini penting untuk dikembangkan
karena bermanfaat meningkatkan kemampuannya ke tahap pendidikan selanjutnya.
Akan tetapi, pada kenyataannya di PAUD Merpati Ampenan kemampuan berhitung
anak kelompok B masih rendah. Untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan media
pembelajaran yang menyenangkan agar kemampuan berhitung anak berkembang
maksimal. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana penerapan
kegiatan bermain ular tangga yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berhitung
pada anak kelompok B di PAUD Merpati Ampenan. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Pengembangan. Subjek dalam penelitian ini adalah 12 anak (7 anak
perempuan dan 5 anak laki-laki). Tehnik pengumpulan data menggunakan metode
observasi. Tehnik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Langkah-langkah
dalam bermain ular tangga yaitu (a) memperkenalkan permainan ular tangga, (b)
membantu anak untuk menentukan kelompoknya dengan cara hompimpa, (c)
memberitahukan kepada anak cara atau langkah dalam bermain ular tangga dengan cara
mempraktekkan langsung kepada anak, (d) mengamati perkembangan anak selama
permainan berlangsung, (e) melakukan diskusi dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada pengembangan | sebesar 56,42%, pengembangan Il sebesar
70,65% dan pada pengembangan Il sebesar 89,75%, dengan peningkatan 14,23%
menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi pada pengembangan | ke
pengembangan 11 dan 19,10% menunjukkan adanya peningkatan dari pengembangan
Il ke pengembangan Ill. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berhitung terjadi melalui kegiatan bermain ular tangga pada anak
kelompok B di PAUD Merpati Ampenan tahun pelajaran 2016/2017.
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harus mencapai beberapa poin penting dalam konsep

Ada enam aspek yang harus dikembangkan
anak usia dini yaitu aspek perkembangan moral dan
nilai agama, perkembangan kognitif, perkembangan
fisik motorik, perkembangan bahasa, perkembangan
sosial emosional dan perkembangan seni. Hal ini
dikarenakan dengan mengembangkan aspek-aspek
tersebut dapat mempermudah anak untuk
melanjutkan ke tahap pendidikan selanjutnya.

Salah satu dari aspek yang harus
dikembangkan adalah perkembangan kogpnitif,
seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini perkembangan kognitif
anak usia dini dibagi menjadi tiga tahapan
perkembangan yaitu belajar dan pemecahan
masalah, berfikir logis, dan berfikir simbolik. Anak
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berfikir simbolik antara lain: Menyebutkan lambang
bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan
untuk menghitung, mencocokkan bilangan dengan
lambang bilangan. Pada konsep menyebutkan
lambang bilangan anak akan dikenalkan pada
kegiatan berhitung permulaan, kegiatan berhitung
yang dilakukan anak usia dini pada kelompok B
rentang usia 5-6 tahun adalah membilang dan
menyebutkan bilangan secara urut dari 1-10,
Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung
dan mencocokkan lambang bilangan dengan benda.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di
PAUD MERPATI kenyataan dilapangan yang
peneliti temui adalah, kemampuan berhitung anak
masih rendah. Hal tersebut terlihat pada saat proses
belajar mengajar di kelas, sebagian anak belum
mampu membilang dan menyebutkan bilangan
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secara urut 1-10 dengan benar, anak belum bisa
mencocokkan lambang bilangan dan benda dengan
benar dan tepat, menggunakan lambang bilangan
untuk mengitung dengan tepat dan anak masih
merasa bingung. Berdasarkan hasil wawancara pra
penelitian pada tanggal 4 November 2016 dengan
guru kelas B, menunjukkan bahwa dari 12 anak,
hanya 4 anak yang menunjukkan kemampuan
berhitung, sedangkan sisanya sebanyak 8 anak
belum  menunjukkan  kemampuan berhitung.
Penyebab dari belum berhasil 8 anak tersebut karena
anak hanya mengerjakan lembar kerja di dalam kelas
selain itu guru masih belum menggunakan APE dan
media yang mendukung kemampuan berhitung anak
sehingga pembelajaran menjadi monoton. Sehingga
anak tidak merasa tertarik dengan kegiatan
pembelajaran dan  menyebabkan kemampuan
berhitung pada anak rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
berjudul “Peningkatan Kemampuan Berhitung
Melalui Kegiatan Bermain Ular Tangga pada Anak
Kelompok B di PAUD Merpati Ampenan Tahun
Pelajaran 2016/2017”.

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
mengetahui penerapan kegiatan bermain ular tangga
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
berhitung pada anak kelompok B di PAUD Merpati
Ampenan Tahun Pelajaran 2016/2017.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan metode deskriptif kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelompok B di
PAUD Merpati Ampenan yang berusia 5-6 tahun
sebanyak 12 orang terdiri dari 7 siswa perempuan
dan 5 siswa laki-laki.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 tahap

dimana tiap tahap pengembangan terdiri dari
perencanaan  (mempersiapkan  tempat  untuk
bermain, menyiapkan lembar observasi dan

menyiapkan alat untuk dokumentasi), pelaksanaan
(kegiatan awal, inti dan akhir), dan evaluasi/refleksi.
Setiap tahap dilakukan dua kali pertemuan dengan
alokasi waktu setiap pertemuan adalah 1 x 60 menit.
Penelitian ini mengukur perkembangan berhitung
dengan Kisi-kisi sebagai berikut:

No. | TPP Indikator

L Menyebutkan | Menyebutkan urutan
lambang bilangan 1-10
bilangan
1-10 Menunjukkan bilangan 1-10
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No. | TPP Indikator
Membilang dengan
menunjukkan benda yang
berjumlah 1-10
Kesesuaian dalam
menempatkan bilangan
sesuai urutan.

2. Mencocokkan Menunjukkan lambang
lambang bilangan  sesuai  dengan
bilangan jumlah benda
dengan benda Memasang lambang bilangan

sesuai dengan jumlah benda

3. Menggunakan Membedakan konsep
lambang banyak-
bilangan untuk | sedikit, lebih-kurang, sama-
menghitung tidak sama.

Menunjukkan jumlah yang
samatidak  sama, lebih
banyak dan lebih sedikit dari
2 kumpulan benda.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis
deskriftif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini dapat ditunjukkan melalui
diagram sebagai berikut:
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Gambar 1. Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui
Kegiatan Bermain Ular Tangga pada Pengembangan I-11-111

Pada pengembangan tahap | hasil penerapan
permainan ular tangga untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak masih  kurang
berkembang yaitu dengan persentase 58,27%. Oleh
karena itu maka diperlukan perbaikan pada tahap
pengembangan selanjutnya yaitu dengan cara:

a. Membuat tanda belok kanan-kiri untuk alur
jalannya pion.

Menyetting tempat bermain ular tangga dengan
lebih maksimal, agar anak merasa nyaman dan
focus dalam menerima penjelasan mengenai
aturan dalam bermain ular tangga.
Menjelaskan langkah-langkah bermain ular
tangga yang tepat sesuai dengan tahapan

b.



bermain ular tangga, sehingga anak akan cepat

mengerti dan antusias pada saat bermain.
Kemudian pada tahap pengembangan I,
pelaksanaan penerapan permainan ular tangga untuk
mengingkatkan  kemampuan  berhitung  anak
mengalami peningkatan yaitu dengan persentase
72,87%. Hal ini disebabkan karena kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada tahap pengembangan |
dapat diperbaiki pada tahap pengembangan I,
sehingga pelaksanaan Kkegiatan dapat berjalan
dengan baik. Akan tetapi pada tahap pengembangan
Il ini belum mencapai indikator keberhasilan.
Indikator keberhasilan pada penelitian ini sebesar
80%, sehingga perlu dilakukan lagi pengembangan
tahap ke I11. Karena masih ada perbaikan yang harus
dilakukan pada tahap selanjutnya, yaitu dengan cara:

a. Mengganti warna pada mata dadu menjadi satu
warna, agar anak tidak mengingat jumlah mata
dadu dari warnanya.

b. Memberikan pujian dan semangat kepada anak
pada saat bermain, sehingga dengan hal tersebut
diharapkan akan membangun semangat anak
pada saat bermain.

c. Memberikan kepercayaan kepada anak pada
saat bermain, dan membiarkan anak untuk
bermain sendiri.

Pada tahap pengembangan Ill, pelaksanaan

penerapan  permainan ular tangga untuk

meningkatkan ~ kemampuan  berhitung  anak

mengalami peningkatan yaitu dengan persentase
91,62%. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pengembangan Ill ini merupakan kegiatan yang
lebih baik jika dibandingkan dengan kegiatan pada
tahap pengembangan I, dan pada tahap
pengembangan Il. Hal ini disebabkan karena
kekurangan yang terjadi pada tahapan sebelumnya
sudah dapat diperbaiki pada tahapan pengembangan
Il sehingga kegiatan dapat dilaksanakan dengan
sangat baik. Dari hasil observasi dan evaluasi siswa

mengalami peningkatan pada setiap tahapan
pengembangan.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan

bahwa dengan penerapan permainan ular tangga
yang tepat maka dapat meningkatkan pekembangan
kemampuan berhitung anak usia 56 tahun. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah persentase yang didapatkan
pada tahap pengembangan | yaitu 58,27%, pada
tahap pengembangan Il vyaitu 72,87%, dan pada
tahap pengembangan Il yaitu 91,62%. Peningkatan
yang terjadi dari tahap pengembangan | — tahap
pengembangan Il yaitu 14,6%, dan peningkatan
yang terjadi pada tahap pengembangan Il — tahap
pengembangan 11 yaitu 18,75%.

Sehingga perkembangan kemampuan
berhitung anak dapat meningkat apabila penerapan
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permainan ular tangga dilakukan dengan tepat yaitu

dengan cara:

1. Memperkenalkan terlebih dahulu permainan
yang akan dimainkan oleh anak yaitu dalam hal
ini permainan ular tangga dengan cara
memainkan permainan tersebut.

Gambar 2. Guru menjelaskan langkah permainan

2. untuk  menentukan

anak

Membantu
kelompoknya.

-3 R T~
Gambar 3. Siswa secara berkelompok berhopimpa
Memberitahukan kepada anak

cara/langkahlangkah dalam bermain ular
tangga, seperti:

a. Tiap anak bergantian melempar 2 dadu,
tiap dadu yang mempunyai mata lima.

b. Anak menghitung jumlah mata dadu dari
hasil lemparannya.

c. Anak mengambil kartu angka dan
menaruh/meletakkan pada tiap kotak
sesuai urutan angka dari hasil jumlah
mata dadu.

d. Kemudian anak
meletakkan/menjalankan bidak/pion
pada kotak kartu angka terakhir yang
diletakkan (berdasarkan jumlah hasil
mata dadu).

e. Kartu angka diambil lagi.

Lalu anak yang lain bergiliran

memainkan dengan langkah-langkah
yang sama sampai berada dikotak finish.



Gambar 4. Kegiatan main siswa saat bermain ular tangga

4. Mengamati perkembangan anak selama
kegiatan berlangsung
Gambar 5. Guru mendampingi anak bermain ular tangga

5. Melakukan diskusi dan evaluasi
P ah"¥

Gambar 6. Kegiatan diskusi dan evaluasi setelah bermain ular
tangga

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian ini
dengan menggunakan Ill tahapan pengembangan
pada indikator kemampuan berhitung anak
mengalami  peningkatan yang sangat baik.
Peningkatan terjadi secara bertahap. Hal tersebut
disebabkan karena pada saat kegiatan bermain ular
tangga langkah-langkah yang dilakukan sudah
sesuai. Adapun langkah-langkah dalam bermain ular
tangga yaitu (a) memperkenalkan permainan yang
akan dilakukan yaitu permainan ular tangga, (b)
membantu anak untuk menentukan kelompoknya
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dengan cara hompimpa, (c) memberitahukan kepada
anak cara atau langkah dalam bermain ular tangga
dengan cara mempraktekkan langsung kepada anak,
(d) mengamati perkembangan anak selama
permainan berlangsung, (e) melakukan diskusi dan
evaluasi. Selain itu juga sering dilakukan
pembiasaan dan pengulangan permainan ular tangga
tersebut. Sehingga dengan adanya pengulangan dan
pembiasaan permainan ular tangga maka anak akan
dapat memainkan permainan tersebut dengan baik.
Peningkatan perkembangan kemampuan
berhitung anak melalui permainan ular tangga yang
dicapai berdasarkan penelitian dengan IIl tahap
pengembangan. Dimana pada setiap tahap
pengembangan terdiri dari 2 kali perlakuan dan
mengalami  peningkatan pada setiap tahap
pengembangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
persentase tahap pengembangan yaitu pada
pengembangan | mendapat persentase 58,27%, pada
pengembangan Il mendapat persentase 72,87%, dan

pada pengembangan Il mendapatkan persentase
91,62%. Peningkatan yang terjadi dari tahap
pengembangan | — tahap pengembangan Il yaitu
14,6%, dan peningkatan yang terjadi pada tahap
pengembangan 1l — tahap pengembangan Il yaitu
18,75%.
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